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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Financial Distress, Debt Default, dan Profitabilitas Terhadap 
Opini Audit Going Concern Perusahaan Sektor Manufaktur di Bursa Efek Indonesia (2016-2019). Sampel data 
dalam penelitian ini ditarik dengan menggunakan teknik purposive sampling dan menghasilkan sampel sebanyak 35 
data yakni 5 tahun data timeseries dan 7 perusahaan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni Non 
Parametrik Chi Square. Hasil Penelitian menunjukan bahwa: (1) Financial distress berpengaruh positif terhadap opini 
audit Going Concern pada perusahaan manufaktur Bursa Efek Indonesia selama tahun 2016-2019 dengan nilai 
pengaruh sebesar 40,50%. (2) Debt default berpengaruh positif terhadap opini audit Going Concern pada perusahaan 
manufaktur Bursa Efek Indonesia selama tahun 2016-2019 dengan nilai pengaruh sebesar 57,70%. (3) Profitabilitas 
(Return On Asset) berpengaruh negatif terhadap opini audit Going Concern pada perusahaan manufaktur Bursa Efek 
Indonesia selama tahun 2016-2019 dengan nilai pengaruh sebesar 29,60%.  
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PENDAHULUAN 

Tujuan dibentuknya perusahaan adalah mendapatkan laba maksimal, meningkatkan nilai perusahaan 
dan meningkatkan kesejahteraan pemiliknya atau pemegang saham. Dengan perkembangan teknologi 
dan arus informasi, perusahaan dituntut untuk dapat menyajikan informasi yang bermanfaat bagi 
pengguna informasi. Oleh karena itu perusahaan diwajibkan menyajikan laporan keuangan yang baik 
dan sesuai dengan standar yang berlaku, yaitu PSAK. Laporan keuangan berguna sebagai sumber 
informasi untuk menilai kinerja keuangan dan posisi keuangan perusahaan. Laporan keuangan terdiri 
dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas. Laporan keuangan juga 
menunjukkan kondisi dan posisi keuangan perusahaan sehingga dapat memperlihatkan kinerja 
keuangan suatu perusahaan.  

Ketika investor akan melakukan investasi pada suatu perusahaan, maka perlu untuk mengetahui 
kondisi keuangan perusahaan tersebut, terutama menyangkut kelangsungan hidup perusahaan melalui 
laporan keuangan Error! Reference source not found.,. Namun untuk menentukan laporan keuangan 
suatu perusahaan sehat atau tidak diperlukan pihak independen dalam hal ini auditor eksternal yang 
bertugas untuk memeriksa laporan keuangan dan memberikan opini sebagai bentuk jaminan bahwa 
laporan keuangan bebas dari salah saji material dan telah disajikan dengan prinsip akuntansi berterima 
umum atau tidak. Auditor juga bertanggungjawab untuk menilai apakah terdapat kesangsian besar 
terhadap kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya (going concern) dalam 
periode waktu tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan audit (SPAP seksi 341, 2011). Apabila 
auditor mendeteksi adanya keraguan mengenai kelangsungan hidup usaha perusahaan (going concern) 
maka auditor wajib mengungkapkan dan menjelaskan dalam catatan atas laporan keuangan serta 

diizinkan untuk memberikan opini audit going concern Error! Reference source not found.. 
Perusahaan yang mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya atau ketika proyeksi arus 

kas suatu perusahaan mengindikasikan bahwa perusahaan tidak akan dapat memenuhi kewajibannya, 

saat itulah awal terjadinya Financial Distress Error! Reference source not found..Saputra dan Kustina 
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Error! Reference source not found. menemukan bukti bahwa financial distress berpengaruh negatif 
signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern, dimana perusahaan yang mengalami financial 
distress berpeluang mendapatkan opini audit going concern dari auditor karena kelangsungan hidup 
perusahaan diragukan. Sejalan dengan hasil penelitian dari Kesumojati, dkk Error! Reference source 
not found. yang menyatakan bahwa financial distress berpengaruh negatif signifikan terhadap penerimaan 
opini audit going concern. Saat memberikan opini going concern, seorang auditor sangat memperhatikan 
kondisi keuangan perusahaan. Perusahaan yang tidak mempunyai permasalahan keuangan jauh dari 
penerimaan opini going concern. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Santosa dan 
Wedari Error! Reference source not found. dengan menggunakan model zmijeski (1984) dan model 
revised altman (1993) yang menyatakan bahwa kondisi perusahaan yang buruk tidak mempengaruhi 
auditor memberikan opini audit going concern karena tidak semua perusahaan yang bangkrut menerima 
opini audit going concern. Demikian juga penelitian dari Wulandari Error! Reference source not found. 
yang menyatakan bahwa kondisi keuangan perusahaan yang diukur menggunakan model springate tidak 
berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern. 

Debt default merupakan salah satu faktor yang dapat menimbulkan litigasi atau tuntutan 
pengadilan terhadap perusahaan. Jika jumlah tuntutan tersebut material akan dapat mempengaruhi 
keberlangsungan usaha (going concern) Error! Reference source not found.. Agustina Error! Reference 
source not found. menyatakan bahwa debt default mempunyai pengaruh positif signifikan pada opini 
going concern. Semakin tinggi rasio debt default maka semakin besar pula kemungkinan perusahaan 
mendapatkan opini audit going concern. Sejalan dengan hasil penelitian dari Putri dan Helmayunita Error! 
Reference source not found. yang menunjukkan bahwa debt default berpengaruh positif signifikan 
terhadap opini audit going concern. Auditor cenderung mengeluarkan opini audit modifikasi going concern 
pada perusahaan yang memiliki status debt default. Berbeda dengan hasil penelitian Susanto Error! 
Reference source not found. yang menyatakan bahwa debt default tidak berpengaruh terhadap 
pemberian opini audit going concern karena auditor dalam memberikan opini audit going concern tidak 
berdasarkan kegagalan perusahaan untuk membayar hutang pokok atau bunga pada saat jatuh tempo, 
tapi menurut penelitiannya cenderung melihat pada kondisi keuangan perusahaan secara keseluruhan. 
Hal itu didukung juga penelitian dari Azizah dan Anisykurlillah Error! Reference source not found. 
yang menyatakan bahwa debt default tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern 
karena status debt defaultlebih sering ditemukan pada perusahaan berskala menengah kebawah. 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan atau laba 
dalam suatu periode tertentu dan biasanya menjadi ukuran efektivitas manajemen perusahaan Error! 
Reference source not found..Semakin tinggi nilai rasio, maka semakin baik kondisi suatu perusahaan, 
sebaliknya semakin rendah nilai rasio mencerminkan perusahaan yang mengalami kerugian. Rista dan 
Indrasti Error! Reference source not found. menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif 
terhadap opini audit going concern. Apabila profitabilitas mengalami kenaikan maka opini going concern akan 
menurun. Namun menurut hasil penelitian dari Januarti dan Fitrianasari Error! Reference source not 
found. profitabilitas tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern karena adanya financial leverage 
yang ditanggung perusahaan cukup besar, meningkatnya laba usaha tidak diimbangi dengan 
menurunnya hutang perusahaan. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 1) Apakah Financial Distress berpengaruh positif 
terhadap Opini Audit Going Concern Perusahaan Manufaktur Bursa Efek Indonesia? 2) Apakah Debt 
Default berpengaruh positif terhadap Opini Audit Going Concern Perusahaan Manufaktur Bursa Efek 
Indonesia? 3) Apakah Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Opini Audit Going Concern Perusahaan 
Manufaktur Bursa Efek Indonesia? 
 
TINJAUAN LITERATUR  

Teori sinyal (signaling theory) pertama kali dikenalkan oleh Spence Error! Reference source not found. 
yang mengemukakan bahwa pengirim sinyal atau perusahaan memberikan sebuah isyarat atau tanda-
tanda dalam bentuk data yang merefleksikan keadaan suatu perusahaan atau entitas yang nantinya 
berguna bagi pihak penerima atau dalam hal ini ialah pengguna Error! Reference source not 
found..Secara sederhana teori sinyal merupakan teori yang melibatkan dua pihak yaitu manajemen 
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perusahaan dan investor. Pihak manajemen berusaha untuk memberikan informasi lengkap kepada 
investor sehingga investor nantinya bisa menyesuaikan keputusan berdasarkan sinyal yang diberikan. 

Going concern merupakan suatu prinsip yang menyatakan bahwa suatu entitas akan menjalankan 
terus kegiatan operasinya dalam jangka waktu yang cukup lama dan tidak diharapkan untuk dilikuidasi. 
Dalam SA seksi 341 paragraf 01 dinyatakan bahwa kelangsungan hidup entitas dipakai sebagai asumsi 
dalam pelaporan keuangan sepanjang tidak terbukti adanya informasi yang menunjukkan hal yang 
berlawanan yang berkaitan dengan ketidakmampuan entitas dalam memenuhi kewajibannya pada saat 
jatuh tempo tanpa melakukan penjualan sebagian besar aktiva kepada pihak luar melalui bisnis biasa, 
restrukturisasi utang, perbaikan operasi yang dipaksakan dari luar, dan kegiatan serupa yang lain (IAI, 
2001). 

Dalam SA 700, auditor harus menyatakan opini tanpa modifikasi bila auditor meyimpulkan 
bahwa laporan keuangan disusun, dalam semua hal yang material, sesuai dengan kerangka pelaporan 
keuangan yang berlaku. Namun jika auditor menyimpulkan bahwa, berdasarkan bukti audit yang 
diperoleh, laporan keuangan secara keseluruhan tidak bebas dari kesalahan penyajian material, atau tidak 
dapat memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat untuk menyimpulkan bahwa laporan keuangan 
secara keseluruhan bebas dari kesalahan penyajian material, maka auditor harus memodifikasi opininya 
dalam laporan auditor berdasarkan standar yang diatur lebih lanjut dalam SA 705 dimana penentuan 
tipe modifikasi terhadap opini audior adalah: Opini wajar dengan pengecualian, opini tidak wajar, dan 
opini tidak menyatakan pendapat. 

Menurut Beaver (1966) dalam Kristanti Error! Reference source not found., financial distress 
adalah tanda adanya kekurangan yang besar (pada keuangan perusahaan), yang menyebabkan kegagalan 
pembayaran atas dividen saham preferen dan obligasi perusahaan dan masuk ke dalam kebangkrutan. 
Financial distress dapat terjadi jika suatu perusahaan sedang ada dalam tiga kondisi berikut secara 
simultan, menurut Hopwood (1994) dalam Kristanti Error! Reference source not found., yaitu: (1) 
modal kerja negatif pada tahun tersebut, (2) rugi operasi (operating loss) pada tiga tahun sebelum 
kebangkrutan dan (3) laba ditahan yang negatif dalam tiga tahun sebelum kebangkrutan. 

Menurut Chen & Church Error! Reference source not found.,debt default adalah suatu keadaan 
saat perusahaan dinilai gagal dalam memenuhi kewajibannya berupa hutang usaha maupun bunganya 
pada tenggat waktu yang telah ditentukan. Dalam PSA 30 juga dinyatakan bahwa indikator yang banyak 
digunakan oleh auditor dalam memberikan keputusan opini going concern adalah kegagalan dalam 
pemenuhan kewajiban hutang (default). 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan hubungannya 
dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri Error! Reference source not found..Semakin 
tinggi nilai ROA, maka semakin baik prospek bisnis dan semakin efektif pula pengelolaan aktiva 
perusahaan sehingga auditor tidak meragukan kemampuan perusahaan untuk keberlangsungan 
usahanya. Sebaliknya jika rasio penjualan negatif maka kemungkinan besar mengalami penurunan laba. 
Hal ini dapat mempengaruhi auditor dalam memberikan keputusan opini audit going concern. 
 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Dalam teori signaling dijelaskan bahwa pemberian sinyal atau informasi dapat dilakukan dengan 
melakukan publikasi laporan keuangan yang telah diperiksa dan diberi opini oleh auditor. Opini yang 
diberikan oleh auditor dapat menggambarkan keadaan perusahaan. Jika perusahaan sedang mengalami 
financial distress dapat mendorong kemungkinan perusahaan tersebut mendapat opini audit going concern. 
 
H1 = Financial Distress berpengaruh positif terhadap Opini Audit Going Concern. 
Ketika perusahaan kesulitan untuk memenuhi kewajibannya, auditor akan memberikan status debt default 
kepada perusahaan tersebut. Teori signaling menunjukan bahwa dengan adanya status debt default ini 
dalam laporan keuangan dapat memberikan informasi atau sinyal kepada auditor dalam pemberian opini 
audit. Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani Error! Reference source not found.dan Dewi dan 
Latrini Error! Reference source not found.menyatakan bahwa perusahaan yang mendapatkan status 
debt default akan meningkatkan penerimaan opini audit going concern. 
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H2 = Debt default berpengaruh positif terhadap Opini Audit Going Concern. 
Profitabilitas dapat dijadikan sinyal bagi pihak yang berkepentingan karena dapat menunjukkan 
kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Perusahaan dianggap mampu 
memenuhi kewajibannya dan memastikan kelangsungan bisnisnya dimasa depan. Semakin tinggi laba 
yang dihasilkan maka perusahaan akan meningkatkan kepercayaan investor untuk tetap berinvestasi 
pada perusahaan. Selain itu, dengan laba yang tinggi perusahaan dapat membiayai operasi perusahaan 
pada periode berikutnya. Penelitian Indra Error! Reference source not found. dan Saputra, Sari dan 
Astuty Error! Reference source not found. menyatakan bahwa profitabilitas perusahaan berpengaruh 
terhadap opini audit going concern.  
H3 = Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Opini Audit Going Concern. 
 
Penelitian Terdahulu 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

NO PENELITI JUDUL HASIL PERBEDAAN 

1.  Widhiastuti, 
Kumalasari 
(2022) 

Opini Audit Going 
Concern dan 
Faktor-Faktor 
Penyebabnya 

Hasil penelitian 
membuktikan bahwa 
profotabilitas dan opini audit 
sebelumnya memiliki 
hubungan negatif dengan 
opini audit going concern. 
Sedangkan totas asset turnover, 
debt to asset ratio, debt to equity 
ratio  pertumbuhan 
perusahaan, kualitas audit 
dan ukuran perusahaan tidak 
memiliki hubungan dengan 
opini audit going concern. 

- Periode penelitian. Periode 
penelitian terdahulu tahun 2019 
– 2020. Sedangkan penelitian 
ini tahun 2016 – 2019. 

- Variabel penelitian. 

2. Eka Putri, 
Helmayunita 
(2021) 

Pengaruh debt 
default, financial 
distress, dan ukuran 
perusahaan 
terhadap 
penerimaan opini 
audit modifikasi 
going concern. 

Hasil temuan penelitian, debt 
default dan financial distress 
berpengaruh signifikan 
terhadap penerimaan opini 
audit modifikasi going concern. 
Sedangkan ukuran 
perusahaan berpengaruh 
negative dan signifikan 
terhadap penerimaan opini 
audit modifikasi going concern 

- Periode penelitian. Periode 
penelitian terdahulu adalah 2014 
– 2018, sedangkan penelitian ini 
mengambil periode 2016 – 
2019. 

- Sampel penelitian. Sampel 
penelitian terdahulu adalah 
perusahaan pertambangan, 
sedangkan penelitian ini 
mengambil sampel perusahaan 
manufaktur. 

- Dasar teori. Penelitian terdahulu 
menggunakan teori agency, 
sedangkan  penelitian ini 
menggunakan teori signaling. 

- Variabel pengukuran financial 
distress. Pada penelitian 
terdahulu variabel financial 
distress diukur menggunakan 
model Altman, sedangkan 
penelitian ini menggunakan 
metode Grover. 

3. Saputra, Sari, 
Astuty 
(2021) 

Pengaruh 
Pertumbuhan 
Perusahaan, 
Profitabilitas, 
Solvabilitas, dan 
Opini Audit Going 

Hasil temuan penelitian; 
Pertumbuhan Perusahaan 
dan Solvabilitas tidak 
berpengaruh terhadap opini 
audit going concern. Sedangkan 
Profitabilitas dan Opini 

- Sampel penelitian. Sampel 
penelitian terdahulu adalah 
perusahaan pertambangan di 
BEI. Sedangkan sampel 
penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur di BEI. 
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NO PENELITI JUDUL HASIL PERBEDAAN 

Concern tahun 
sebelumnya 
terhadap Opini 
Audit Going 
Concern 

Audit Going Concern tahun 
sebelumnya berpengaruh 
terhadap opini audit going 
concern. 

- Periode penelitian. Periode 
Penelitian terdahulu tahun 
2014-2018. Sedangkan 
penelitian ini mengambil 
periode tahun 2016-2019. 

- Variabel Independen yang akan 
diteliti. 

4. Andi Wawo, 
Kartini, 
Andi 
Kusumawati 
2021 

Pengaruh Financial 
Distress dan 
Ukuran 
Perusahaan 
terhadap Opini 
Going Concern 

Financial Distress dengan 
model pengukuran 
zmijewski berpengaruh 
terhadap pemberian opini 
audit going concern dan ukuran 
perusahaan tidak menjamin 
sebuah perusahaan 
mengalami masalah 
kesinambungan  usaha. 

- Dasar teori. Penelitian terdahulu 
menggunakan teori agency, 
sedangkan penelitian ini 
menggunakan teori signaling. 

- Periode penelitian. Periode 
penelitian terdahulu adalah 2016 
– 2018, sedangkan penelitian ini 
mengambil periode 2016 – 2019. 

- Variabel pengukuran financial 
distress. Pada penelitian terdahulu 
variabel financial distress diukur 
dengan metode zmijewski, 
sedangkan penelitian ini 
menggunakan metode Grover. 

- Penelitian terdahulu 
menggunakan dua variabel 
independen. 

5. Abdul Gani 
Damanhuri, 
I Made 
Pande 
Dwiana 
Putra 
(2020) 

Pengaruh Financial 
Distress, Total Asset 
Turnover, dan Audit 
Tenure pada 
pemberian Opini 
Going Concern 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa financial 
distress berpengaruh 
signifikan positif pada 
pemberian opini going concern, 
sedangkan total asset turnover 
dan audit tenure berpengaruh 
negatif pada pemberian 
opini going concern. 

- Periode penelitian. Periode 
penelitian terdahulu adalah 2015 
– 2018, sedangkan penelitian ini 
mengambil periode 2016 – 
2019. 

- Dasar teori. Penelitian terdahulu 
menggunakan teori agency, 
sedangkan penelitian ini 
menggunakan teori signaling. 

- Variabel pengukuran financial 
distress. Pada penelitian terdahulu 
variabel financial distress diukur 
menggunakan model Altman, 
sedangkan penelitian ini 
menggunakan metode Grover. 

6. Irma 
Rahmayani 
(2020) 

Pengaruh Financial 
Distress, Debt 
Default dan Audit 
Tenure terhadap 
Penerimaan Opini 
Going Concern pada 
Perusahaan 
Manufaktur yang 
terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 

Financial Distress berpengaruh 
positif terhadap penerimaan 
opini audit going concern. Sama 
halnya dengan Debt Default 
juga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
penerimaan opini audit going 
concern. Sementara Audit 
Tenure berpengaruh negatif 
terhadap penerimaan opini 
audit Going Concern. 

- Variable Financial Distress pada 
penelitian terdahulu diukur 
dengan menggunakan variabel 
dummy. Sedangkan penelitian ini 
diukur menggunakan metode 
Grover. 

- Dasar teori. Penelitian terdahulu 
menggunakan teori agency, 
sedangkan penelitian ini 
menggunakan teori signaling. 

7. Herlia 
Agustina 
(2020) 

Pengaruh Debt 
Default terhadap 
Opini Audit Going 
Concern dengan 
reputasi audit 

Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa debt 
default mempengaruhi secara 
positif dan signifikan pada 
opini audit going concern. 

- Periode penelitian. Periode 
penelitian terdahulu adalah 2016 
– 2018, sedangkan penelitian ini 
mengambil periode 2016 – 
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NO PENELITI JUDUL HASIL PERBEDAAN 

sebagai variabel 
moderasi 

Reputasi audit tidak 
mempengaruhi secara 
signifikan pada pemberian 
opini audit going concern dan 
reputasi audit juga tidak 
memperkuat pengaruh debt 
default pada pemberian opini 
audit going concern. 

2019. 

- Dasar teori. Penelitian terdahulu 
menggunakan teori agency, 
sedangkan penelitian ini 
menggunakan teori signaling. 

- Pengukuran variabel debt default 
pada penelitian terdahulu 
menggunakan rasio, sedangkan 
penelitian ini menggunakan 
variabel dummy sebagai 
pengukurannya. 

8. Suma, Muid 
(2019) 

Pengaruh Formal 
Competence, Audit 
Fee, Audit Firm Size 
dan Financial 
Distress terhadap 
Opini Audit Going 
Concern 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Formal 
competence tidak berpengaruh 
pada opini audit going concern. 
Audit fee berpengaruh positif 
signifikan pada opini audit 
going concern.  Sedangkan  
Audit firm size, Financial 
distress berpengaruh negative 
signifikan pada opini audit 
going concern. 

- Periode penelitian. Periode 
penelitian terdahulu hanya 
tahun 2017. Sedangkan 
penelitian ini tahun 2016-2019. 

- Populasi penelitian. Sampel 
penelitian terdahulu adalah 
perusahaan non keuangan di 
BEI. Sedangkan penelitian ini 
perusahaan maunfaktur di BEI. 

- Variabel penelitian. 

- Pengukuran variabel financial distress 
penelitian terdahulu 
menggunakan model Altman Z-
Score. Sedangkan penelitian ini 
menggunakan model Grover.  

9. Dewi, 
Latrini 
(2018) 

Pengaruh Financial 
Distress dan Debt 
Default pada Opini 
Audit Going 
Concern 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa financial 
distress memiliki pengaruh 
negatif pada opini audit going 
concern. Sedangkan debt default 
memiliki pengaruh prositif 
terhadap opini audit going 
concern. 

- Periode penelitian. Periode 
penelitian terdahulu adalah 2012 
– 2016, sedangkan penelitian ini 
mengambil periode 2016 – 
2019. 

- Pengukuran variabel financial distress 
penelitian terdahulu 
menggunakan model Altman Z-
Score. Sedangkan penelitian ini 
menggunakan model Grover. 

10. Kesumojati, 
dkk 
(2017) 

Pengaruh kualitas 
audit, financial 
distress, dan debt 
default terhadap 
penerimaan opini 
audit going concern 

Hasilnya menunjukkan 
bahwa kualitas audit tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap opini audit going 
concern. Sedangkan variabel 
financial distress dan debt default 
berpengaruh signifikan 
terhadap opini audit going 
concern. 

- Dasar teori. Penelitian terdahulu 
menggunakan teori agency, 
sedangkan penelitian ini 
menggunakan teori signaling. 

- Periode penelitian. Periode 
penelitian terdahulu adalah 2011 
– 2015, sedangkan penelitian ini 
mengambil periode 2016 – 
2019. 

- Variabel pengukuran financial 
distress. Pada penelitian 
terdahulu variabel financial 
distress diukur menggunakan 
model Altman, sedangkan 
penelitian ini menggunakan 
metode Grover. 
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NO PENELITI JUDUL HASIL PERBEDAAN 

11. Firdaus 
(2017) 

Determinasi Opini 
Audit  dengan 
Penekanan Going 
Concern pada 
Perusahaan 
Manufaktur di 
Bursa Efek 
Indonesia 

Hasilnya likuiditas, ukuran 
perusahaan, pertumbuhan 
perusahaan, audit lag, dan 
auditor client tenure tidak 
berpengaruh terhadap opini 
audit going concern. Sedangkan 
leverage, profitabilitas 
berpengaruh terhadap opini 
audit going concern. 

- Periode penelitian. Periode 
penelitian terdahulu adalah 2012 
– 2016, sedangkan penelitian ini 
mengambil periode 2016 – 
2019. 

- Variabel penelitian. 

12. Achyarsyah 
(2016) 

The Analysis Of The 
Influence of Financial 
Distress, Debt 
Default, Company 
Size, and Leverage on 
Going Concern 
Opinion 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa  
Financial Distress, Debt 
Default, Leverage berpengaruh 
terhadap Opini Audit Going 
Concern. Sedangkan  Company 
Size tidak berpengaruh 
terhadap Opini Audit Going 
Concern. 

- Variabel pengukuran financial 
distress. Pada penelitian 
terdahulu variabel financial 
distress diukur menggunakan 
model Altman, sedangkan 
penelitian ini menggunakan 
metode Grover. 

- Periode penelitian. Periode 
penelitian terdahulu adalah 2011 
– 2014, sedangkan penelitian ini 
mengambil periode 2016 – 
2019. 

13. Trenggono, 
Triani 
(2015) 

Analisis Indikator 
yang 
mempengaruhi 
auditor dalam 
memberikan opini 
going concern pada 
suatu perusahaan 
dengan 
pendekatan ISA 
570 
 
 

Hasilnya, debt default dan 
opini audit tahun 
sebelumnya mempunyai 
pengaruh terhadap 
pemberian opini audit going 
concern. Sedangkan kondisi 
keuangan, pertumbuhan 
perusahaan, rasio lancer, 
return on asset) dan kepatuhan 
perusahaan terhadap hukum 
dan peraturan tidak 
berpengaruh terhadap 
pemberian opini audit going 
concern. 

- Periode penelitian. Periode 
penelitian terdahulu hanya 
tahun 2014, sedangkan 
penelitian ini mengambil 
periode 2016 – 2019. 

- Variabel pengukuran financial 
distress. Pada penelitian 
terdahulu variabel financial 
distress diukur menggunakan 
model Altman, sedangkan 
penelitian ini menggunakan 
model Grover. 

14. Andini, 
Mulya 
(2015) 

Pengaruh Opini 
Audit Tahun 
Sebelumnya, 
Pertumbuhan 
Perusahaan, 
Proporsi 
Komisaris 
Independen, 
Ukuran Komite 
Audit dan Debt 
Default Terhadap 
Opini Audit Going 
Concern 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa opini 
audit tahun sebelumnya, debt 
default berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap opini 
audit going concern. Sedangkan 
pertumbuhan perusahaan, 
proporsi komisaris 
independen, ukuran komite 
audit tidak berpengaruh 
terhadap opini audit going 
concern. 

- Dasar teori. Penelitian terdahulu 
menggunakan teori agency, 
sedangkan penelitian ini 
menggunakan teori signaling. 

- Periode penelitian. Periode 
penelitian terdahulu adalah 2010 
– 2014, sedangkan penelitian ini 
mengambil periode 2016 – 
2019. 

- Variabel Penelitian. 

15. Harjito 
(2015) 

Analisis 
Kecenderungan 
Penerimaan Opini 
Audit Going 
Concern pada 
Perusahaan 
Manufaktur. 

Berdasarkan hasil penelitian, 
ditemukan bahwa kualitas 
audit berpengaruh negatif 
signifikan terhadap opini 
audit going concern. Sedangkan 
kondisi keuangan, 
pertumbuhan perusahaan, 
opini audit tahun 

- Dasar teori. Penelitian terdahulu 
menggunakan teori agency, 
sedangkan penelitian ini 
menggunakan teori signaling. 

- Periode penelitian. Periode 
penelitian terdahulu adalah 2008 
– 2012, sedangkan penelitian ini 
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NO PENELITI JUDUL HASIL PERBEDAAN 

sebelumnya, ukuran 
perusahaan dan debt ti equity 
ratio berpengaruh positif 
tidak signifikan terhadap 
opini audit going concern. 

mengambil periode 2016 – 
2019. 

- Variabel Penelitian. 

- Variabel pengukuran kondisi 
keuangan perusahaan diukur 
menggunakan model Altman, 
sedangkan penelitian ini 
menggunakan model Grover. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Dengan populasi 
adalah Perusahaan Manufaktur Bursa Efek Indonesia 2016-2019 yaitu sebanyak 264 perusahaan. Teknik 
pengambilan sampel purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut : 
 

Tabel 2. Kriteria Pemilihan Sampel. 

No Keterangan Jumlah Perusahaan 

1. Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016 – 2019. 264 

2. Perusahaan Manufaktur yang tidak konsisten menerbitkan Laporan 
Keuangan Audited di BEI selama 2016 – 2019. 

(9) 

3. Perusahaan Manufaktur yang tidak delisting 2016-2019 (236) 

4. Perusahaan yang delisting bukan karena Going Concern. (12) 

 Jumlah sampel penelitian per tahun 7 

 Jumlah sampel (7 x 5 tahun) 35 

 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang sumbernya berupa data sekunder 

laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang delisting selama periode penelitian (2016-2019) 
yang dipublikasikan di situs Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) selama lima tahun kebelakang 
sebelum perusahaan didelisting. 

Opini Audit Going Concern adalah opini yang diberikan oleh auditor ketika auditor mendapati 
adanya keraguan terkait kemampuan perusahaan melanjutkan kegiatan bisnisnya. Variabel Opini Audit 
Going Concern diukur menggunakan variabel dummy. 

Financial Distress adalah kondisi dimana perusahaan sedang dalam keadaan tidak sehat atau 
mengalami kesulitan keuangan ditandai dengan perusahaan tidak dapat melunasi hutang yang sudah 
jatuh tempo sampai mengalami kerugian selama beberapa tahun. Variabel Financial Distress diukur 
menggunakan model Grover dengan formula sebagai berikut:  

 
Z-Score = 1,650X1 + 3,404X2 – 0,016ROA + 0,057 

Debt default merupakan kondisi dimana perusahaan gagal untuk membayar hutang pokok dan / 
atau bunganya pada waktu jatuh tempo. Pengukuran variabel debt default menggunakan variabel dummy. 

Profitabilitas adalah tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang 
dihubungkan dengan penjualan, total aktiva dan modalnya sendiri. Profitabilitas diukur menggunakan 
rasio Return On Asset (ROA). 

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi logistik – parametrik (jika memenuhi syarat 
goodness of fit test dan overall test) dan Chi-Square – non parametrik. 
 

http://www.idx.co.id/
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HASIL DAN DISKUSI 

Deskripsi Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan 
data financial distress, debt default, profitabilitas (Return On Asset) dan opini audit Going Concern perusahaan 
manufaktur Bursa Efek Indonesia. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 35 data yang terdiri 
dari data Times Series sebanyak 5 tahun penelitian  dan data Cross Section sebanyak 7 perusahaan. Data 
dalam penelitian ini diolah menggunakan SPSS versi 21. 
 
Hasil Pengujian Kelayakan Model 

Tabel 3. Hasil Kelayakan Model Regresi (Goodness Of Fit) 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 

Step 19.636 3 .000 

Block 19.636 3 .000 

Model 19.636 3 .000 

Sumber: Data Olahan SPSS 21, 2022 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari uji Goodness of fit lebih kecil 

dari nilai nilai alpha (5%) yakni 0,000 < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa H1 diterima (H0 ditolak), 
yang berarti bahwa model regresi logistik tidak layak dipakai untuk analisis selanjutnya, karena ada 
perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi yang diamati. 
 

Tabel 4. Hasil Pengujian Keseluruhan Model Regresi (Overall Model Fit) 

Iteration -2 Log Likelihood 

Step 0 47,111 

Step 1 28,480 

 Sumber: Data Olahan SPSS 21, 2022 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa angka pada awal -2 Log Likelihood (LL) block 

number = 0, sebesar 47,111 dan angka pada -2 Log Likelihood (LL) block number = 1, sebesar 28,480. 
Hal ini menunjukkan terjadinya penurunan nilai -2 Log Likelihood di block 0 dan block 1 sebesar 
18,631 yang berarti bahwa secara keseluruhan model regresi logistik yang digunakan merupakan model 
yang baik. 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa pengujian menggunakan regresi logistik tidak 
dapat dilakukan karena hasil pengujian Kelayakan Model Regresi (Goodness Of Fit) yang tidak memenuhi, 
kemudian hasil regresi logistik juga tidak representatif karena hasil secara parsial ada yang signifikan, 
yaitu variabel X2 (debt default) namun secara simultan tidak signifikan serta pengaruh X3(profitabilitas) 
tidak sesuai fakta di lapangan dimana pengaruh profitabilitas cenderung positif. Sehingga pengujian 
hipotesis tidak dilakukan dengan regresi logistik namun dilakukan dengan uji Chi Square (non 
parametrik)  Error! Reference source not found.. 

 

Pengujian Hipotesis (Analisis Chi Square) 
 

Tabel 5. Pengaruh Financial Distress Terhadap Opini Audit Going Concern 

Financial Distress 

OAGC 

Total 
Chi Square 
(P Value) 

Contingency 
Coefficient. 

Tidak Going 
Concern 

Going Concern 

Sehat 14 3 17 6,882 
(0,009 < 

0,05) 
0,405 Tidak Sehat 7 11 18 

Total 21 14 35 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 21, 2022 
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Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai X2

hitung untuk variabel financial distress diperoleh sebesar 
6,882 sedangkan nilai X2

tabel pada tingkat signfikansi 5% dan derajat bebas 1 sebesar 3,481. Jika kedua 
nilai X2 tersebut dibandingkan maka nilai X2

hitung masih lebih besar dibandingkan dengan nilai X2
tabel 

(6,882 > 3,481). Kemudian nilai Probability Value (P-Value) variabel financial distress sebesar 0,009. Nilai 
Probability Value (P-Value) ini masih lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpha yang digunakan (0,05). 
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif financial distress terhadap 
opini audit going concern, diterima.  

 

Tabel 6. Pengaruh Debt Default Terhadap Opini Audit Going Concern 

Debt Default 

OAGC 

Total 
Chi Square (P 

Value) 
Contingency 
Coefficient. 

Tidak Going 
Concern 

Going 
Concern 

Tidak Debt Default 18 2 20 
17,500 (0,000 

< 0,05) 
0,577 Debt Default 3 12 15 

Total 21 14 35 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 21, 2022 
 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai X2

hitung untuk variabel debt default diperoleh sebesar 
17,500 sedangkan nilai X2

tabel pada tingkat signfikansi 5% dan derajat bebas 1 sebesar 3,481. Jika kedua 
nilai X2 tersebut dibandingkan maka nilai X2

hitung masih lebih besar dibandingkan dengan nilai X2
tabel 

(6,882 > 3,481). Kemudian nilai Probability Value (P-Value) variabel debt default sebesar 0,000. Nilai 
Probability Value (P-Value) ini masih lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpha yang digunakan (0,05). 
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif debt default terhadap opini 
audit going concern, diterima.  

 

Tabel 7. Pengaruh Profitabilitas (Return On Asset) Terhadap Opini Audit Going Concern. 

Profitabilitas 
OAGC 

Total 
Chi Square (P 

Value) 
Contingency 
Coefficient. Tidak Going 

Concern 
Going Concern 

Rugi 10 11 21 
3,353 (0,089 

> 0,05) 
-0,296 Laba 11 3 14 

Total 21 14 35 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 21, 2022 
 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai X2

hitung untuk variabel profitabilitas (Return On Asset) 
diperoleh sebesar 3,353 sedangkan nilai X2

tabel pada tingkat signfikansi 5% dan derajat bebas 1 sebesar 
3,481. Jika kedua nilai X2 tersebut dibandingkan maka nilai X2

hitung masih lebih kecil dibandingkan 
dengan nilai X2

tabel (3,353 < 3,481). Kemudian nilai Probability Value (P-Value) variabel profitabilitas 
sebesar 0,089. Nilai Probability Value (P-Value) ini masih lebih besar dibandingkan dengan nilai alpha 
yang digunakan (0,05). Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif 
dari profitabilitas (Return On Asset) terhadap opini audit going concern, diterima. 
 

Pengaruh Financial Distress Terhadap Opini Audit Going Concern Perusahaan Manufaktur di 
Bursa Efek Indonesia 

Hasil analisis statistik deskriptif ditemukan bahwa nilai rata-rata financial distress sebesar 0,02 dengan 
standar deviasi sebesar 0,70. Nilai rata-rata lebih kecil dari standar deviasi mengindikasikan bahwa nilai 
rata-rata merupakan representasi yang kurang baik dalam menggambarkan data financial distress. 
Kemudian untuk hasil statistik deskriptif frekuensi ditemukan bahwa dari 35 periode data, sebanyak 17 
periode yang dalam keadaan sehat atau sebesar 48,60% dan sebanyak 18 periode dalam keadaan yang 
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tidak sehat atau sebesar 51,40%. Dominannya hasil yang tidak sehat menunjukkan bahwa perusahaan 
mengalami kecenderungan kesulitan keuangan yang pada akhirnya mempengaruhi opini audit dengan 
status ketidakpastian kelangsungan perusahaan. Melalui hasil ini maka penting bagi perusahaan 
manufaktur untuk menjaga kinerja keuangan, terutama hutang jangka pendek dan aktivitas perusahaan 
yang tentunya akan berdampak pada likuiditasnya perusahaan dalam memenuhi berbagai aspek 
operasional perusahaan (perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan). 

Hasil pengujian pada rumusan masalah pertama menunjukkan bahwa financial distress 
berpengaruh positif terhadap opini audit going concern pada perusahaan sektor manufaktur di Bursa Efek 
Indonesia selama tahun 2016-2019. Pengaruh positif menunjukkan bahwa semakin besar 
kecenderungan perusahaan mengalami krisis keuangan maka semakin besar pula kemungkinan 
perusahaan menerima opini audit going concern. Kemudian dapat pula dilihat bahwa nilai Contingency 
Coefficient sebesar 0,405 yang berarti bahwa sebesar 40,50% pengaruh financial distress terhadap opini 
audit going concern. 

Hal ini sesuai dengan pendapat dari Kesumojati, dkkError! Reference source not found. yang 
menyatakan bahwa financial distress berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going concern. 
Saat memberikan opini going concern, seorang auditor akan memperhatikan kondisi keuangan perusahaan. 
Perusahaan yang tidak mempunyai permasalahan keuangan cenderung jauh dari penerimaan opini audit 
going concern.  

 

Pengaruh Debt Default Terhadap Opini audit Going Concern Perusahaan Manufaktur di 
Bursa Efek Indonesia 

Hasil analisis statistik deskriptif ditemukan bahwa sebanyak 20 periode data dari perusahaan 
manufaktur yang delisting dari Bursa Efek Indonesia masuk dalam kategori tidak debt default, dalam hal 
ini persentasenya sebesar 57,10%. Kemudian yang masuk dalam kategori debt default sebanyak 15 
periode data atau sebesar 42,90%. Hal ini bermakna bahwa dominannya perusahaan manufaktur yang 
delisting dari Bursa Efek Indonesia cenderung tidak mengalami ketidakmampuan dalam membayar 
hutang, karena ketidakmampuan tersebut dapat diatasi dengan mengajukan pinjaman baru namun 
ketika nanti sudah benar-benar tidak mampu lagi (tidak ada peluang meminjam lagi) maka perusahaan 
tersebut mengalami debt default. Melalui hasil ini maka penting bagi perusahaan untuk pertimbangan 
struktur modal yang berasal dari saham maupun hutang, perusahaan sebaiknya tidak banyak melakukan 
hutang jika biaya hutang (bunga) tersebut sangatlah besar karena akan berpengaruh pada penurunan 
laba bahkan bisa berakibat pada defisiensi modal yang tentu keadaan ini akan membuat perusahaan 
enggan melaporkan keuangan bahkan hingga dikeluarkan dari Bursa Efek Indonesia. 

Hasil pengujian pada rumusan masalah kedua menunjukkan bahwa debt default berpengaruh 
positif terhadap opini audit going concern pada perusahaan manufaktur Bursa Efek Indonesia selama 
2016-2019. Pengaruh positif menunjukkan bahwa ketidakpastian usaha (going concern) sangat bergantung 
dari keadaan perusahaan yang sudah tidak mampu untuk membayar pokok dan bunga hutang sehingga 
berakibat pada dikeluarkannya perusahaaan dalam bursa efek Indonesia. Kemudian dapat pula dilihat 
bahwa nilai Contingency Coefficient sebesar 0,577 yang berarti bahwa sebesar 57,70% pengaruh debt default 
terhadap opini audit going concern. 

Hasil ini sesuai dengan pernyataan dari Putri dan Helmayunita Error! Reference source not 
found. yang menunjukkan bahwa debt default berpengaruh positif signifikan terhadap opini audit going 
concern. Auditor cenderung mengeluarkan opini audit going concern pada perusahaan yang memiliki status 
debt default. Debt default didefinisikan sebagai kegagalan perusahaan dalam membayar hutang pokok dan 
bunganya pada waktu jatuh tempo. Apabila perusahaan memiliki DER yang tinggi, maka kemampuan 
perusahaan dalam membayar hutangnya akan semakin rendah. Hal tersebut akan mempengaruhi 
perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. 

 

Pengaruh Profitabilitas (Return On Asset) Terhadap Opini audit Going Concern Perusahaan 
Manufaktur di Bursa Efek Indonesia 

Hasil analisis statistik deskriptif ditemukan bahwa nilai rata-rata Profitabilitas (Return On Asset) sebesar -
0,03% dengan standar deviasi sebesar 0,11%. Nilai rata-rata lebih kecil dari standar deviasi 
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mengindikasikan bahwa nilai rata-rata merupakan representasi yang kurang baik dalam menggambarkan 
data profitabilitas (Return On Asset). Kemudian untuk hasil statistik deskriptif frekuensi ditemukan 
bahwa dari 35 periode data, sebanyak 21 periode yang dalam keadaan rugi atau sebesar 60,00% dan 
sebanyak 14 periode dalam keadaan yang mengalami laba atau sebesar 40,00%. Dominannya hasil yang 
tidak sehat menunjukkan bahwa perusahaan mengalami banyak kerugian akibat operasionalnya yang 
kurang optimal terutama karena banyak biaya bunga yang ditanggung oleh perusahaan. Melalui hasil ini 
maka sebaiknya perusahaan manufaktur terus mengupayakan efisiensi terhadap biaya agar mampu 
untuk meningkatkan capaian laba yang memiliki nilai tambah ekonomis bagi perusahaan. 
Pengefisiensian dan optimalisasi penjualan menjadi salah satu langkah konkrit yang menjadi stimulus 
laba perusahaan. 

Hasil pengujian pada rumusan masalah ketiga menunjukkan bahwa profitabilitas (Return On 
Asset) berpengaruh negatif terhadap opini audit Going Concern pada perusahaan manufaktur Bursa Efek 
Indonesia selama tahun 2016-2019. Pengaruh negatif menunjukan bahwa semakin besar keuntungan 
yang diperoleh oleh perusahaan maka semakin kecil kemungkinan perusahaan mendapat opini audit 
Going Concern. Kemudian dapat pula dilihat bahwa nilai Contingency Coefficient sebesar 0,296 yang berarti 
bahwa sebesar 29,60% pengaruh profitabilitas (Return On Asset) terhadap opini audit Going Concern. 

Hasil ini sesuai dengan pernyataan Saputra, Sari dan Astuty Error! Reference source not 
found.yang membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern. 
Bagi pemilik perusahaan, profitabilitas bisa menentukan prestasi keuangan suatu perusahaan. Hal ini 
berarti semakin baik kinerja manajemen suatu perusahaan maka akan semakin tinggi profitabilitas yang 
diperoleh perusahaan sehingga mempengaruhi prestasi keuangan perusahaan Error! Reference source 
not found..  
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi, maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 
1. Financial Distress berpengaruh positif terhadap opini audit Going Concern pada perusahaan 

manufaktur Bursa Efek Indonesia selama tahun 2016-2019. Pengaruh positif menunjukkan 
bahwa semakin besar kecenderungan perusahaan mengalami krisis keuangan maka semakin 
besar pula kemungkinan perusahaan menerima opini audit going concern.  

2. Debt default berpengaruh positif terhadap opini audit Going Concern pada perusahaan 
manufaktur Bursa Efek Indonesia selama tahun 2016-2019. Pengaruh positif menunjukkan 
bahwa semakin besar hutang dan bunga hutang yang tidak dapat dibayar oleh perusahaan 
maka semakin besar pula kemungkinan perusahaan menerima opini audit going concern.  

3. Profitabilitas (Return On Asset) berpengaruh negatif terhadap opini audit Going Concern pada 
perusahaan manufaktur Bursa Efek Indonesia selama tahun 2016-2019. Pengaruh negatif 
menunjukkan bahwa semakin besar keuntungan yang diperoleh perusahaan maka semakin 
kecil kemungkinan perusahaan menerima opini audit going concern.  

   
Kontribusi penelitian ini adalah memberikan bukti empiris bahwa Financial Distress, Debt default dan 
Profitabilitas terhadap kecenderungan perusahaan menerima Opini Audit Going Concern. Jika perusahaan 
memiliki tingkat Financial Distress dan Debt default yang tinggi, maka kecenderungan perusahaan 
memperoleh Opini Audit Going Concern yang diterima perusahaan makin kecil, sedangkan jika 
perusahaan memiliki tingkat Profitabilitas tinggi, maka kecenderungan perusahaan memperoleh Opini 
Audit Going Concern semakin besar. 
  Keterbatasan penelitian ini hanya memperhitungkan profitabilitas pada 1 tahun, tidak 
memperhitungkan  pertumbuhan profitabilitas. Selain itu bisa menggunakan metode pengambilan 
sampel yang lain agar bisa mendapatkan sampel perusahaan yang lebih banyak untuk digeneralisasi. 
Penelitian selanjutnya perlu memperhitungkan faktor ini.  
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